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ABSTRAK

Pendahuluan: Sirih (Piper betle L.) merupakan salah satu tanaman berkhasiat obat mengandung
saponin, tanin, flavonoid dan minyak atsiri dapat membantu penyembuhan luka bakar. Formulasi sediaan
gel diketahui paling efektif dan efisien obat untuk luka bakar. Tujuan: Untuk mengetahui karakteristik
dan efektivitas penyembuhan luka bakar sediaaan gel ekstrak etanol daun sirih (Piper betle L.). Metode:
Penelitian ini bersifat eksperimental dengan memformulasikan sediaan gel ekstrak etanol daun sirih pada
konsentrasi 10% (F1), 20% (F2) dan kontrol negative (F0). Evaluasi sediaan gel dan efektivitas luka
bakar yang dilakukan meliputi organoleptis, homogenitas dan pH serta penyembuhan luka bakar selama
14 hari pengamatan. Hasil: Karakteristik sediaan F1 dan F2 memiliki bau khas ekstrak etanol daun sirih,
warna hitam dan massa yang kental; pada FO berbau khas basis gel, warna cokelat dan berbentuk massa
kental. Efektivitas penyembuhan luka bakar oleh gel ekstrak daun sirih hingga hari ke-14 adalah F1
(52,33%), F2 (60,83%) dan FO (40,0%). Kesimpulan: Gel ekstrak daun sirih (Piper betle L.) memenuhi
persyaratan sediaan gel 1 efektifitas penyembuhan luka bakar sediaan gel ekstrak daun sirih pada
formula F1 dan F2 terdapat perbedaan signifikan terhadap kontrol negatif (FO) dengan nilai P<0,05.
Kata Kunci: Daun Sirih (Piper betle L.), Luka Bakar, Sediaan Gel

ABSTRACT

Introduction: Betel (Piper betle L.) is one of a medicinal plant contains saponin, tannins,
flavonoids and essential oils compounds can help heal burns. Effective and efficient gel
preparation medicine for burns. Purpose: This study aims to determine the characteristics and
effectiveness of the healing burns in the presence of betel leaf gel ethanol extract (Piper betle
L.). Method: This research was experimental by formulating betel leaf gel ethanol extract at
concentrations of 10% (F1), 20% (F2) and negative control (F0). Evaluation of gel
preparations and the effectiveness of burns performed included organoleptic, homogeneity and
PH as well as healing of burns for 14 days of observation. Results: Characteristics formula in
F1 and F2 had a characteristic odor of betel leaf ethanol extract, black color and thick mass;
on FO, it has a characteristic gel base, brown color and thick mass. The effectiveness of healing
burns by betel leaf gel extract until the 14th day was F1 (52.33%), F2 (60.83%) and FO
(40.0%). Conclusion: Betel leaf gel extract (Piper betle L.) fulfills the requirements of gel
preparations while the effectiveness of healing burns of betel leaf gel extract formulas in F1 and
F2 are significant differences in negative control (FO) with a P value <0.05.
Keywords : Betel Leaves( Piper betle L.), Burns, Gel
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INTISARI

MISRI, RAHMAT R., 2019, FORMULASI EMULGEL EKSTRAK ETANOL
DAUN SIRIH (Piper betle L.) SEBAGAI PENYEMBUH LUKA BAKAR DERAJAT
I PADA PUNGGUNG KELINCI New Zealand, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA

Luka bakar derajat IT merupakan kerusakan yang terjadi pada lapisan epidermis
dan sebagian dermis. Daun sirih (Piper betle 1.) dapat digunakan sebagai alternatif
penyembuh luka bakar karena mengandung senyawa seperti alkaloid, flavonoid,
saponin, dan tanin. Emulgel merupakan sediaan ditujukan untuk penggunaan topikal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekstrak etanol daun sirih dapat
diformulasikan menjadi emulgel yang baik, serta mengetahui aktivitas daun sirih
sebagai penyembuh luka bakar deajat IT dan mengetahui konsentrasi efektif sediaan
emulgel ekstrak etanol daun sirih sebagai penyembuh luka bakar derajat II.

Pengujian menggunakan 5 ekor kelinci sebagai hewan uji dan dibuat 5 lokasi
luka pada punggung kelinci. Pembuatan luka menggunakan lempeng logam yang
dipanaskan. Pada 5 lokasi luka diolesi emulgel ekstrak etanol daun sirih dengan
konsentrasi 15%, 30%, 45%, kontrol negatif., dan kontrol positif selama 14 hari. Sifat
fisik emulgel diuji organoleptis, pH, viskositas, daya lekat, daya sebar, dan uji freeze
and thaw. Hasil pengukuran diameter luka dianalisis secara statistik menggunakan one
way ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua konsentrasi formula emulgel
ekstrak etanol daun sirih memiliki efek sebagai penyembuh luka bakar. Formula
emulgel konsentrasi 15% menunjukkan hasil yang efektif dalam penyembuhan luka
bakar dengan presentase rata-rata penyembuhan luka bakar yang hampir setara dengan
kontrol positif sebesar 97,50%.

Kata kunci : Luka bakar, Daun sirih (Piper betle L.), Kelinci, Emulgel
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